
ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang Persiapan Masyarakat Gayo Lues Dalam 

Menampilkan Tari Saman Dua Hari Dua Malam (Studi di Desa Palok Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues). Kajian ini memfokuskan pada persiapan 

masyarakat Gayo Lues dalam menampilkan tari saman dua hari dua malam dan 

tindakan yang dilakukan masyarakat dalam mengatasi permasalahan persiapan tari 

saman dua hari dua malam di Kampung Palok Kecamatan Blangkejeren Kabupaten 

Gayo Lues. Perspektif teoritis yang digunakan adalah teori tindakan menurut 

Weber. Metode penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Temuan penelitian ini 

menunjukkan  persiapan masyarakat Gayo Lues dalam menampilkan tari saman dua 

hari dua malam yaitu (a) mengadakan musyawarah umum yang melibatkan seluruh 

masyarakat untuk membahas tentang penetapan jadwal, tamu undangan yang di 

undang, biaya yang dibutuhkan, pembentukan kelompok tari saman, panitia 

pelaksana, dan strategi dalam mengumpulkan anggaran, (b) pembentukan panitia 

pelaksana terdiri panitia lapangan, konsumsi dan keamanan, dan (c) latihan penari 

saman yang dilakukan satu bulan setengah sebelum tampil pada acara tari saman. 

Tindakan yang dilakukan masyarakat dalam mengatasi permasalahan persiapan tari 

saman dua hari dua malam di Kampung Palok yaitu (a) melakukan pengawasan 

pada saat kegiatan berlangsung untuk mencegah perilaku menyimpang, (b) 

salingmengingatkan untuk  menjaga diri satu sama lain, (c) melerai jika terjadinya 

konflik antar kelompok  
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